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ABSTRAK 

Sumbangan produksi kelapa terbesar berasal dari kecamatan Sungai kakap sebesar 22.172 per hektar pada 
tahun 2020, namun proses budidaya kelapa di kecamatan Sungai Kakap hanya mengandalkan pengalaman 
turun temurun dan cara budidaya kelapa sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki tanpa ada inovasi sehingga 
menimbulkan ancaman yang berpengaruh terhadap hasil produksi dan kesejahteraan petani sehingga 
usahatani kelapa yang dijalankan menjadi sulit berkembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis karakteristik usahatani kelapa dalam serta menganalisis hubungan karakteristik usahatani 
terhadap produksi kelapa dalam di Desa Punggur Kapuas Kecamatan Sungai Kakap. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Lokasi penelitian ini ditentukan secara (purposive) yaitu 
berdasarkan pertimbangan di Desa Punggur Kapuas Kecamatan Sungai Kakap terdapat usahatani kelapa 
dalam, sehingga membantu agar data yang diperoleh akan memberikan nilai yang lebih representatif. 
Berdasarkan hasil analisis usahatani kelapa dalam di desa Punggur Kapuas Kecamatan Sungai Kakap 
memiliki potensi untuk dikembangkan secara intensif dan berkelanjutan. Dukungan dari karakteristik petani 
yang berusia produktif dan pengalaman berusahatani yang cukup lama akan dapat memotivasi petani untuk 
meningkatkan usahataninya. Hubungan karakteristik usahatani terhadap produksi kelapa yaitu pada 
karakteristik pengalaman usahatani memiliki nilai signifikan 0,005 = 0,05 artinya terdapat korelasi antara 
variabel pengalaman usahatani dengan produksi kelapa. Karakteristik luas lahan memiliki Signifikan 0,000 < 
0,05 artinya terdapat korelasi antara variabel luas lahan dengan produksi kelapa. Sedangkan variabel umur, 
pendidikan dan jumlah tanggungan memiliki nilai signifikan >  0,05 artinya tidak terdapat korelasi terhadap 
produksi kelapa. 

Kata kunci: Usahatani, Budidaya, Kelapa Dalam, Karakteristik, Petani 

 

ABSTRACT 

The largest contribution to coconut production came from Sungai Kakap sub-district, amounting to 
22,172 per hectare in 2020, however the process of cultivating coconut in Sungai Kakap sub-district 
only relies on passed down experience and methods of cultivating coconuts according to existing 
knowledge without any innovation, thus posing a threat that affects production results. and the welfare 
of farmers so that the coconut farming business they run becomes difficult to develop. The aim of this 
research is to analyze the characteristics of coconut farming and to analyze the relationship between 
farming characteristics and coconut production in Punggur Kapuas Village, Sungai Kakap District. The 
method used in this research uses quantitative descriptive methods. The data sources used in this 
research are primary data and secondary data. The location of this research was determined 
purposively, namely based on the consideration that in Punggur Kapuas Village, Sungai Kakap District, 
there are deep coconut farming businesses, so it helps that the data obtained will provide more 
representative values. Based on the results of the analysis of coconut farming in Punggur Kapuas 
village, Sungai Kakap district, it has the potential to be developed intensively and sustainably. Support 
from the characteristics of farmers who are of productive age and have long farming experience will be 
able to motivate farmers to improve their farming. The relationship between farming characteristics 
and coconut production, namely the characteristics of farming experience, has a significant value of 
0.005 = 0.05, meaning there is a correlation between the farming experience variable and coconut 
production. The characteristics of land area have a significance of 0.000 < 0.05, meaning that there is 
a correlation between the variable land area and coconut production. Meanwhile, the variables age, 
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education and number of dependents have a significant value of > 0.05, meaning there is no correlation 
with coconut production. 

Keyword: Farming, Cultivation, Deep Coconut, Characteristics, Farmers 

 

PENDAHULUAN 

Ulsahatani adalah me ltodel yang digulnakan peleltani ulntulk melnelntulkan, melnyu lsu ln, me lngatu lr, dan 
me lnjalankan se lbulah ulsaha selhingga u lsaha tellrslelbult melnghasilkan kelulntulngan yang seltinggi 
mu lngkin. Ulsahatani melnggabulngkan aspelk telknis dan elkologis pelrtanian tanpa melngabaikan aspe lk 
manulsia. (Delelwi, 2016). Karaktelelristik peleltani di Indoelnelelsia yaitu l melelmiliki lahan pelelrtanian yang 
selelmpit, selelhingga de lelngan delelmikian pelelngulsaha pelelrtanian di Indoelnelelsia dicirikan oellelelh banyaknya 
rulmah tangga tani yang belelrulsahatani dalam skala kelelcil (Soelelelkartawi, 2016). Indone lsia belru lsaha 
me lmastikan kelbultulhan domelstik delngan melnghelntikan elkspor kopra, me lningkatkan produ lksi 
me llalu li program intelnsifikasi, e lkstelnsifikasi, pelrelmajaan, dan relhabilitasi, dan me lngelmbangkan 
minyak ke llapa sawit selbagai altelrnatif pelnghasil minyak gore lng. (Khairizal, 2018). 

Lu las wilayah potelnsial pelrkelbu lnan kellapa di Kalimantan Barat pada tahu ln 2021 yaitu l se lbelsar 
77.732 Ha de lngan total produ lksi belrjulmlah 77.732 ton (BPS Kalimantan Barat, 2020). Ke llapa 
me lrulpakan salah satu l komoditas pe lrke lbu lnan ulnggullan di Kalimantan Barat, dan kellapa dalam 
me lrulpakan salah satu l pelnyulmbang telrbe lsar Pe lndapatan Asli Dae lrah (PAD) Provinsi Kalimantan 
Barat, pada tingkat kabu lpateln/kota pe lrke lmbangan lu las lahan dan produlksi kellapa di kabu lpateln 
Kulbulraya pada tahu ln 2021 yaitu l 36.695 ha, mampu l melnghasilkan produ lksi kellapa selbelsar 36.695 
ton (BPS Kalimantan Barat, 2020).  

Produlksi kellapa di Kelcamatan Su lngai Kakap sangat belrflulaktif, delngan lulas lahan yang selmakin 
belrkulrang seltiap tahu lnnya, te ltapi hasil ke llapa yang ditelrima culkulp melningkat. Melskipuln ulsahatani 
kellapa dalam melru lpakan komoditas u lnggu llan, ada pelnulrulnan produ lktivitas selbelsar 0,08 he lktar pe lr 
ton. Tidak ada inovasi, ataul delngan kata lain hanya belrgantu lng pada alam, prosels buldidaya kellapa 
olelh peltani didasarkan pada tradisi dan pe lngeltahu lan yang ada. Masalah produ lksi be lrke lnaan de lngan 
sifat u lsahatani yang se llalu l telrgantu lng pada alam didu lkulng faktor risiko karelna pelnggu lnaan faktor 
inpult (selpelrti pelngaplikasian pu lpulk yang tidak se lsulai anju lran) selrta selrangan hama dan pe lnyakit, 
me lnyelbabkan tingginya pellulang pe llulang ulntulk telrjadinya kelgagalan produ lksi (Kho ellil, 2022). 

Pelntingnya karakte lristik ulsahatani belru lpa ulmulr peltani, tingkat pe lndidikan, pelngalaman dalam 
belrulsahatani, ju lmlah tanggu lngan kellularga, statu ls kelpelmilikan lahan dan lu las lahan yang belrfulngsi 
selbagai pelnulnjang kelgiatan ulsahatani dan apabila dapat dikellola delngan baik maka dapat 
belrdampak positif te lrhadap hasil produ lksi kellapa (Kalamelelnto el, Belelmpah, & Salelelh, 2021). Ole lh 
karelna itul, pelnellitian ini sangat pelnting karelna dilaku lkan u lntulk melmpellajari bagaimana 
karaktelristik peltani kellapa be lrhu lbulngan delngan produ lksi. Tu ljulan dari pelnellitian ini adalah u lntu lk 
me lndapatkan gambaran telntang kondisi sosial elkonomi peltani dan pote lnsi su lmbelr daya yang 
me lrelka miliki, selhingga dapat me lmbelrikan gambaran te lntang kondisi peltani dan su lmbelr daya yang 
me lrelka miliki. Sellain itul, pelnellitian ini belrtu ljulan u lntu lk melngulbah cara peltani melmu ltulskan u lntu lk 
belrinvelstasi dalam u lsaha melrelka, yang pada gilirannya akan be lrdampak pada hasil (Alulhariandul, 
2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian di lapangan dilaksanakan pada bullan Julli sampai de lngan Agu lstuls 2023. Lokasi 
pelnellitian di Delsa Pu lnggu lr Kapulas Kelcamatan Su lngai Kakap Kabu lpateln Kulburaya. Pelnelntulan 
lokasi pelnellitian me lnggu lnakan meltodel pu lrposivel, yaitul meltodel pe lnelntu lan daelrah belrdasarkan 
pelrtimbangan data  telrdapat ulsahatani kellapa dalam, selhingga melmbantu l agar data yang dipelrole lh 
akan me lmbelrikan nilai yang lelbih relprelse lntatif. Su lmbelr dan telknik pelngulmpullan data telrdiri atas 
data primelr dilakulkan delngan melwawancarai informan/relspondeln dan data selkulndelr yang 
didapat dari pihak keldula yang belrasal dari BPS, instansi te lrkait, litelratu lr, artikell dan ju lrnal yang 
belrkaitan delngan pelnellitian ini (Su lgiyono, 2018). Variabel penelitian yang digunakan yaitu umur 
petani, pendidikan, pengalaman usahatani, jumlah tanggungan keluarga, status kepemilikan lahan 
dan luas lahan. Pelngolahan dan analisis data dilakulkan selcara delskriptif kulalitatif dan alat 
analisis yang digulnakan yaitul analisis u lji Rank Spelarman (Vulsvitasari, 2009). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Usahatani Dan Petani Kelapa Dalam Di Desa Punggur Kapuas 

Umur Petani 

U lmu lr adalah u lsia individul yang telrhitu lng mullai saat dilahirkan sampai de lngan belrullang tahuln, 
selmakin cu lkulp u lsia, tingkat kelmatangan, dan kelkulatan selselorang akan lelbih matang dalam belrfikir 
dan belkelrja (Sa'adah, Martadani, & Taqiyuddin, 2021).  

Tabel 1. Karakteristik Umur Petani Kelapa Dalam 
No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 23 – 31 6 15 
2 32 – 40 6 15 
3 41 – 49 11 27.5 
4 50 – 58 13 32.5 
5 59 -67 2 5 
6 68- 76 2 5 
  Jumlah  40 100 

 
Tingkat umur petani di Desa Punggur Kapuas (tabel 1) menunjukkan bahwa umur petani dengan 
persentase terbanyak yaitu berada pada fase umur 50-58 tahun sebanyak 32,5% atau sebanyak 13 
orang, hal ini menunjukan bahwa usia masyarakat di desa Punggur Kapuas rata-rata memasuki usia 
yang produktif, dimana usia produktif mampu mempengaruhi seseorang untuk mengambil 
keputusan. Tingkat u lmulr nyatanya belrpelngarulh telrhadap produ lktivitas peltani kellapa di Delsa 
Pu lnggu lr Kapu las hal ini dikarelnakan selcara fisik peltani masih melmiliki ke lmampulan yang culku lp 
baik u lntulk me llaku lkan aktivitas ulsahatani selpelrti kelgiatan pe lrawatan lahan, pelmulpulkan dan 
kelgiatan paneln (Bu lrano,2019). 

Pendidikan Petani 

Pelndidikan melrulpakan jelnjang pelndidikan formal yang pe lrnah ditelmpulh ataul ditamatkan ole lh 
selsorang. Pe lndidikan melrulpakan tahap pelmbellajaran, pelngeltahu lan selrta keltelrampilan se lselorang 
yang melmbelrikan pelngarulh telrhadap pola pikir selselorang dalam belkelrja (Sa'adah, Martadani, & 
Taqiyuddin, 2021).  

Tabel 2. Karakteristik Pendidikan Petani Kelapa Dalam 
No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Tidak Tamat SD 2 5 
2 SD 23 57.5 
3 SMP 7 17.5 
4 SMA 6 15 
5 D1 1 2.5 
6 S1 1 2.5 

  Jumlah  40 100 
 
Tingkat pendidikan petani di Desa Punggur Kapuas (tabel 2) menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan dengan persentase terbanyak yaitu berada pada tingkat pendidikan sekolah dasar 
dengan persentase 57,5% berjumlah 23 orang. Sehingga dapat disimpulkan rata-rata tingkat 
pendidikan petani di Desa Punggur Kapuas masih tergolong rendah. Se ljalan de lngan pelnellitian 
(Kholil, 2022) yang melnu lnjulkkan rata-rata pe ltani di Indonelsia dalam tingkat pe lndidikan masih 
telrgolong relndah. Nyatanya pelndidikan yang relndah akan melmpelngaru lhi pola pikir peltani dalam 
melnjalankan kelgiatan ulsahatani dan pelngambilan kelpu ltulsan telrultama dalam ke lgiatan pelmasaran 
kellapa yang dihasilkannya. 

Pengalaman Usahatani 

Pelngalaman belrtani yaitu l lamanya peltani dalam me llaku lkan kelgiatan ulsaha tani. Pelngalaman u lsaha 
tani adalah julmlah tahuln belrulpa pelngalaman yang dilalu li selbagai bagian dari prose ls bellajar dalam 
kelgiatan bu ldidaya, produlksi dan sellulk be llulk ulsaha dan pelmasaran hasil paneln dalam rangka 
melmpelrolelh pelnghasilan (Mandang, Sondakh , & Laoh, 2020).  
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Tabel 3. Karakteristik Pengalaman Usahatani Kelapa Dalam 
No Pengalaman (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 10 – 15 11 29 
2 16 – 21 5 12.5 
3 22 – 27 6 15 
4 28 – 33 13 31 
5 34 – 39 2 5 
6 40 – 46 3 7.5 

  Jumlah  40 100 
 

Tingkat pengalaman usahatani di Desa Punggur Kapuas pada (tabel 3) menunjukan bahwa 
pengalaman usahatani di de lsa Pu lnggu lr Kapu las dengan persentase terbanyak yaitu terdiri atas 28-33 
Tahun berjumlah 27 orang dengan persentase tertinggi yaitu 31%, hal ini menunjukkan bahwa 
petani kelapa dalam di desa Punggur Kapuas cukup berpengalaman dalam berusahatani kelapa 
delngan waktu l rata-rata di atas du la pullu lh tahuln dan du lrasi antara selpu llulh dan elmpat pullulh tahu ln. 
Melnulrult Soelkartawi (2016) pelngalaman se lselorang dalam belru lsahatani belrpelngarulh dalam 
me lnelrima inovasi dari lular. Seljalan delngan pelnellitian (Marhawati, 2019)  yang melnu lnju lkkan 
bahwa du lkulngan dari pelngalaman belru lsahatani yang cu lkulp lama akan dapat me lmotivasi peltani 
ulntulk melningkatkan u lsahataninya. 

Jumlah Tanggungan Keluarga Petani 

Ju lmlah tanggu lngan melrulpakan julmlah ke llu larga atau l orang yang hidulpnya ditanggu lng atau l 
dibiayai olelh selselorang. Julmlah tanggu lngan me lnjadi tanggu lngjawab selsorang yang melnjadi ke lpala 
kellularga dalam su latul rulmah tangga (Jau lda, 2016). 

Tabel 4. Karakteristik Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Kelapa Dalam 
No Tangungan (Orang) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 1 7 17.5 
2 2 7 17.5 
3 3 12 30 
4 4 10 25  
5 5 3 7.5 
6 >6 1 2.5 

  Jumlah  40 100 
 

Jumlah tanggungan keluarga petani di Desa Punggur Kapuas (tabel 4) menunjukan bahwa jumlah 
tanggungan petani dengan persentase terbanyak yaitu terdiri atas 3 orang dengan persentase 
tertinggi yaitu 30%, hal ini menunjukkan adanya ju lmlah tanggu lngan kellularga bagi pe ltani akan 
me lningkatkan motivasi u lntulk belru lsaha melningkatkan pelnghasilan delmi melnghidu lpi kellularganya, 
karelna melrelka selbagai tullang-pulnggu lng kellu larga. Seljalan delngan pelnellitian (Maramba, 2018) 
yang melnulnjulkkan ju lmlah tanggulngan kellularga biasanya me lmpelngarulhi peltani selbagai kelpala 
rulmah tangga agar giat dalam be lrulsahatani sulpaya dapat melmelnulhi kelbultulhan rulmah tangganya. 

Status Kepemilikan Lahan 

Statuls kelpelmilikan lahan adalah hak hu lku lm selselorang atas tanah yang dimilikinya. Kelsellulrulhan 
hak atas tanah dibu lkulkan dalam belntulk selrtifikat, de lngan melmiliki hak dan bu lkti telrselbult, 
selselorang melmiliki kulasa pelnulh atas tanah yang melnjadi miliknya. Ke lpelmilikan lahan 
digolongkan me lnjadi be lbelrapa jelnis antara lain dibe lli, diselwa, disakap, pelmbelrian Nelgara, wakaf 
dan lahan selndiri (Salikin, 2003). 

Tabel 5. Karakteristik Status Kepemilikan Lahan Petani Kelapa Dalam 
No Status Kepemilikan Lahan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Pribadi 40 100 
2 Selwa 0 0 
3 Garapan 0 0 

 
Status kepemilikan lahan petani di Desa Punggur Kapuas (tabel 5) menunjukan bahwa rata-rata 
peltani kellapa di delsa Pu lnggulr Kapulas melmiliki ke lpelmilikan lahan pribadi. Lahan pribadi yang 
digarap belrulpa warisan dari orang tula, delngan statu ls kelpelmilikan lahan yang dipu lnya yaitu l belrulpa 
selrtifikat milik ataul SKT. Se ljalan delngan pe lnellitian (Kalamento, Bempah, & Saleh, 2021) yang 
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melnulnjulkkan statu ls kelpelmilikan lahan telru ltama milik selndiri nyatanya mampu l melmbelrikan 
kelu lntulngan bagi peltani telru ltama peltani kellapa di Delsa Pu lnggu lr Kapulas dibandingan de lngan lahan 
yang di selwa ataul lahan garapan. 

Luas Lahan 

Lulas lahan sangat pe lnting ulntulk melndulkulng kelgiatan produlksi hasil pelrtanian, te lrultama 
pelningkatan produlksi yang diselbabkan ole lh pelningkatan ju lmlah arelal tanam. Ini kare lna lu las lahan 
melmpelngaru lhi produlksi karelna lulas lahan melnghasilkan hasil produlksi yang le lbih belsar, 
seldangkan lu las lahan yang selmpit melnghasilkan hasil produlksi yang lelbih seldikit. (Mawardati, 
2013).  

Tabel 6. Karakteristik Luas Lahan Petani Kelapa Dalam 
No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 1 11 27.5 
2 2 18 45 
3 3 4 10 
4 4 4 10 
5 5 2 5 
6 6 1 2.5 

  Jumlah  40 100 
 

Luas lahan petani di Desa Punggur Kapuas (tabel 6) menunjukan bahwa lu las lahan kellapa dengan 
persentase tertingi yaitu 45% dengan luas lahan 2 hektar. Se ljalan delngan pelnellitian (Seltiady, 2017) 
yang melnu lnju lkkan belsar kelcilnya lu las lahan belrpelngaru lh telrhadap hasil produlksi ke llapa yang di 
telrima, karna lu las lahan ju lga melnelntulkan selbelrapa banyak pohon/tanaman ke llapa yang ditanam 
dalam arelal yang sama, dimana rata-rata pe ltani kellapa mellaku lkan jarak tanam yaitul 9x9 m2 pelr 
pohon dimana dalam arelal 1 helktar telrdapat +500 pokok tanaman ke llapa. 

Produksi Kelapa 

Produlksi melrulpakan pelrolelhan hasil pane ln ataul ju lmlah hasil paneln yang dite lrima olelh peltani 
dalam se ltiap kali paneln (Kalamento, Bempah, & Saleh, 2021). Produlksi kellapa adalah pelrole lhan 
hasil seltiap kali dilaku lkannya kelgiatan paneln kellapa. Produksi dihitu lng be lrdasarkan hasil pane ln 
dalam 1 tahu ln yaitu l 3-4 kali masa paneln.  

Tabel 7. Karakteristik Petani Kelapa Berdasarkan Hasil Produksi 
No Hasil Produksi (Ton) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 1 - 2,1 18 45 
2 2,2 - 3,3 8 20 
3 3,4 - 4,4 1 2.5 
4 4,5 - 5,6 3 7.5 
5 5,7 - 6,8 8 20 
6 6,9 -8 2 5 

  Jumlah  40 100 
 

Produksi kelapa di delsa Pu lnggulr Kapulas (tabel 7) dengan persentase tertinggi yaitu berada pada 
perolehan angka panen 1-2,1 ton setiap kali panen dalam satu tahun 3-4 kali panen dengan 
persentase 45% atau berjumlah 18 orang petani akan tetapi perolehan angka produksi 6,9-8 ton 
setiap kali panen hanya terdiri atas 2 orang petani hal ini menunjukan sedikitnya petani di desa 
Punggur Kapuas yang memiliki luas lahan yang besar. Dapat disimpulkan petani di desa Punggur 
Kapuas rata-rata memiliki luas lahan yang kecil. Se ljalan delngan pelnellitian (Kalamento, Bempah, 
& Saleh, 2021) yang melnulnjulkkan belsar kelcilnya lu las lahan melmpelngarulhi hasil produ lksi se lrta 
pelnelrimaan peltani dalam mellaku lkan pelnjulalan keldelpannya. Rata-rata pe ltani melmiliki lu las lahan 1-
2 helktar de lngan jarak tanam rata-rata 9x9 m atau l dalam arelal lu las lahan telrselbult telrdapat + 500 
pokok tanaman ke llapa yang belrprodulksi. Kelgiatan paneln di delsa Pu lnggu lr Kapulas dilakulkan 3-4 
kali pane ln dalam 1 tahu ln. 

 

Hubungan Karakteristik Usahatani Terhadap Produksi Kelapa Dalam  

Menganalisis hubungan karakteristik usahatani terhadap produksi memiliki tujuan yaitu untuk 
melihat tingkat kekuatan (keeratan) hubungan dua variabel, melihat arah (jenis) hubungan dua 



Hubungan Karakteristik Usahatani Terhadap Produksi Kelapa Dalam di Desa Punggur Kapuas Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kuburaya  
Prakas Dwi Hartanto, Erlinda Yurisnthae, Anita Suharyani 

1980  

variabel, dan melihat apakah hubungan tersebut signifikan atau tidak, serta untuk menghitung 
keeratan hubungan atau koefisien korelasi antara variabel karakteristik petani dan produksi kelapa 
dalam. 

Tabel. 8 Hubungan Karakteristik Usahatani Terhadap Produksi Kelapa Dalam 

Spaerman’s Rho Umur Pendidikan Pengalaman Tanggungan 
Status 
Lahan 

Luas 
Lahan 

Produksi 

U lmulr Correllation 
Coelfficielnt 

1.000 .076 .039 -.033 -  -.203 -.403** 

Sig. (2-taileld)   .641 .810 .838 -  .208 .010 
Pelndidikan Correllation 

Coelfficielnt 
.076 1.000 -.321* -.129  - -.130 .052 

Sig. (2-taileld) .641   .043 .428  - .425 .751 
Pelngalaman Correllation 

Coelfficielnt 
.039 -.321* 1.000 .119   .090 .432** 

Sig. (2-taileld) .810 .043   .466   .581 .005 
Tanggulngan Correllation 

Coelfficielnt 
-.033 -.129 .119 1.000 -  .352* .173 

Sig. (2-taileld) .838 .428 .466   -  .026 .285 
Lulas Lahan Correllation 

Coelfficielnt 
-.203 -.130 .090 .352* -  -1.000 .590** 

Sig. (2-taileld) .208 .425 .581 .026 -  -  .000 

 
Hubungan karakteristik usahatani terhadap produksi kelapa dalam pada tabel 8 menunjukkan 
bahwa nilai signifikan pada karakteristik umur 0,010 > 0,05 artinya tidak ada korelasi (tidak 
signifikan) antara variabel umur dengan produksi kelapa. Nilai koefisien 0,403 pada karakteristik 
umur menyatakan bahwa kekuatan hubungan antara variabel umur dengan produksi berada pada 
nilai >0,25 – 0,5 yang artinya terdapat hubungan yang cukup kuat. Arah hubungan berdasarkan 
nilai koefisien korelasi antara dua variabel tersebut adalah memiliki arah hubungan yang negatif, 
artinya semakin tinggi umur petani maka produksi semakin menurun. 

Karakteristik pendidikan berdasarkan nilai signifikan pada karakteristik pendidikan 0,751 > 0,05 
artinya tidak ada korelasi (tidak signifikan) antara variabel pendidikan dengan produksi kelapa. 
Nilai koefisien 0.052 menyatakan bahwa kekuatan hubungan berada pada nilai >0 – 0,25 yang 
artinya terdapat hubungan yang sangat lemah. Arah hubungan antara pendidikan dengan produksi 
yaitu positif, artinya semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi produksi yang 
diperoleh. 

Karakteristik pengalaman usahatani berdasarkan nilai signifikan 0,005 = 0,05 artinya terdapat 
korelasi (signifikan) antara variabel pengalaman usahatani dengan produksi kelapa. Nilai koefisien 
0,432 menyatakan kekuatan hubungan berada pada nilai >0,25 – 0,5 artinya terdapat hubungan 
cukup kuat antara pengalaman usahatani dengan produksi. Arah hubungan antara variabel 
pengalaman usahatani terhadap produksi kelapa yaitu positif artinya semakin tinggi pengalaman 
usahatani maka semakin tinggi hasil produksi yang diperoleh. 

Karakteristik jumlah tanggungan keluarga berdasarkan nilai signifikan 0,285 > 0,05 artinya tidak 
ada korelasi (tidak signifikan) antara variabel jumlah tanggungan dengan produksi kelapa. Nilai 
koefisien 0,173 menyatakan kekuatan hubungan berada pada nilai  >0 – 0,25 yang artinya terdapat 
hubungan yang sangat lemah. Arah hubungan jumlah tanggungan keluarga terhadap produkis 
memiliki arah yang positif artinya semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka semakin 
besar keinginan dan tanggung jawab seorang petani untuk memaksimalkan hasil produksi nya. 

Karakteristik luas lahan berdasarkan nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya terdapat korelasi 
(signifikan) antara variabel luas lahan dengan produksi kelapa. Nilai koefisien 0,590 menyatakan 
kekuatan hubungan berada pada nilai 0,5– 0,75 yang artinya terdapat hubungan kuat antara luas 
lahan dengan produksi kelapa. Terdapat arah hubungan positif pada variabel luas lahan dengan 
produksi kelapa yang artinya semakin besar atau luas lahan yang dikelola/ditanami pohon kelapa 
maka semakin tinggi hasil produksi kelapa yang diperoleh petani. 

Rata-rata pe ltani ke llapa di kelcamatan Su lngai Kakap belkelrja se lbagai peltani delngan tanaman kellapa 
selbagai komoditas ultama dan su lmbelr pelnghasilan u ltama melrelka, de lngan tanaman kellapa se lbagai 
komoditas ultama melrelka dan peltani sayu lr selbagai komoditas sampingan yang u lmulm.  Karelna 
kelbanyakan peltani di ke lcamatan Su lngai Kakap me lwarisi lahan melrelka selcara pribadi, rata-rata 
ulmulr tanaman kellapa di wilayah telrselbult me lmasulki ulsia produlktif di mana pohon kellapa melmiliki 
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kelmampulan yang cu lkulp u lntulk me lnghasilkan bulah yang melnghasilkan pe lndapatan. Walau lpuln ada 
selbagian u lmu lr tanaman kellapa yang suldah tu la, namuln peltani kellapa di kelcamatan Su lngai Kakap 
julga tellah melmiliki cadangan yaitu l delngan me llaku lkan pelnanaman ke lmbali selbagai pelngganti jika 
pohon kellapa su ldah tidak produlktif lagi. Di kelcamatan Sulngai Kakap pe lningkatan lu las pelrkelbulnan 
kellapa telru ls dilaku lkan, hal ini diselbabkan karelna adanya pelrbaikan harga julal bulah kellapa 
selhingga pe ltani melngganti je lnis tanaman pe lrtanian/padi me lnjadi kellapa dan melmbulka arelal barul 
pelnanaman ke llapa. Bu lah ke llapa bisa diju lal dalam belntulk bu llat (tanpa sabu lt) delngan harga Rp 
2.000 – 2.700 pelr kilogram. Kellapa bisa dipaneln seltiap 3 atau l 4 bu llan. Satu l pohon dapat dipane ln 1 
s/d 3 tandan telrgantu lng tingkat kelmatangan bulah, selkali paneln peltani bisa me lndapatkan 1.000 – 
8.000 bultir bulah kellapa  pelr tahulnnya dan satu l pe ltani melmiliki kulrang lelbih +100 pohon. Se lhingga 
dapat dieltahu li pelndapatan kotor peltani dalam 1 kali pane ln bisa melncapai Rp 10.000.000. Delngan 
pelndapatan te lrselbult peltani bisa me lndapatkan kelulntulngan be lrsih selkitar Rp 6.000.000 se ltellah 
dikulrangi biaya yang dike llu larkan peltani belrulpa ulpah panjat, ulpah te lbas dan u lpah pelmelliharaan 
salu lran air.  

 

KESIMPULAN 

1. Ulsahatani kellapa dalam di delsa Pulnggu lr Kapu las Kelcamatan Su lngai Kakap me lmiliki potelnsi 
u lntulk dikelmbangkan se lcara intelnsif dan belrke llanju ltan. Du lku lngan dari karaktelristik peltani yang 
belru lsia produlktif dan pelngalaman belrulsahatani yang culku lp lama akan dapat me lmotivasi peltani 
u lntulk melningkatkan u lsahataninya. Ulntu lk skala ulsaha kelcil delngan lulas lahan 1-2 helktar 
mampul melmbelri hasil produ lksi selbelsar 2 ton seltiap kali paneln dimana dalam 1 tahu ln aktvitas 
paneln yang dilakulkan yaitul 3-4 kali dalam 1 tahuln delngan harga rata-rata yang ditelrima peltani 
yaitul Rp. 2.000- 2.700/Bulah.  

2. Hu lbulngan karaktelristik peltani telrhadap produlksi kellapa yaitul pada  pelngalaman u lsahatani 
melmiliki nilai signifikan 0,005 = 0,05 artinya te lrdapat kore llasi antara variabell pelngalaman 
u lsahatani delngan produlksi ke llapa dan karakte lristik ulsahatani yaitul lulas lahan melmiliki 
Signifikan 0,000 < 0,05 artinya te lrdapat korellasi antara variabell lu las lahan de lngan produ lksi 
kellapa. 

Disarankan kepada petani kelapa dalam di Desa Punggur Kapus Kecamatan Sungai Kakap agar 
bisa meningkatkan hasil produksi yaitu dengan melakukan pengoptimalan pada luas lahan yaitu 
bisa dengan menambah jumlah tanaman, melakukan perawatan tanaman secara intensif dengan 
pengaplikasian pupuk sesuai dengan dosis dan anjuran serta pestisida yang tepat sesuai kondisi 
hama atau penyakit tanaman yang sedang terjadi. Hal ini dianjurkan agar bermanfaat bagi 
keberlangsungan produksi kelapa yang dihasilkan dapat maksimal. Pada umur tanaman kelapa 
yang sudah memasuki usia tidak produktif perlu dilakukan replanting guna menambah 
produktivitas tanaman kelapa kedepannya dengan cara menambah varietas baru ataupun tetap 
mempertahankan varietas yang sudah ada. 
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